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ABSTRAK

Nenet Susniahti 2005. Virulensi Jamur Entopatogen Verticillium lecaniim (Zimmerman) Viegas Terhadap Myzus persicae
Sulzer (Homoptera ; Aphididae) Pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L) Di Rumah Kaca.

Myzus persicae Sulzer merupakan salah satu hama penting pada tanaman cabai merah yang dapat
menimbulkan kehilangan basil hingga 80%. Salah satu alternatif pengendalian yang dapat digunakan dan
ramah lingkungan adalah menggunakan jamur entomopatogen Verticilium lecanii (Zimmerman) Viegas.

Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan kerapatan konidia yang paling baik dalam menekan
populasi M. persicae telah dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca Jurusan llmu hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dari bulan Februari 2005 sampai dengan bulan
September 2005.

Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode percobaan Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Keenam perlakuan
tersebut adalah kerapatan konidia jamur V. lecanii pada 4,9 x 10* konidia/mL; 4,9 x 10° konidia/mL; 4,9 x 10°
konidia/mL; 4,9 x 10" konidia/mL; 4,9 x 10® konidia/mL, dan kontrol.

Hasil percobaan didapatkan bahwa jamur entomopatogen V. lecanii pada kerapatan 4,9 x 10° konidia/mL
dapat mengakibatkan mortalitas imago M persicae paling tinggi yaitu sebesar 85,00% pada 14 hari setelah

aplikasi dan memiliki nilai tingkat kerusakan daun cabai merah terkecil yaitu 0.1970%.



ABSTRACT
Nenet Susniahti, 2005. Virulence Of Entomopathogenic Fungus Verticillium lecanii (Zimmerman)
Viegas ON Myzus persicae Sulzer (Homoptera :Aphididae) On Red Chili Plant (Capsicum annum
L) In Green House

Myzus persicae Sulzeris one of the most prevalent pests of red chili plants which can cause harves loss
up to 805. One of the alternative controls that can be used and environmentaly friendly is the use of
entomopathogenic fungus Verticilium lecanii (Zimm.) Viegas.

The purpose of this experiment was to achieve the best conidial density to reduce the M. persicae
population. This experiment was conduced in the Phytopathology laboratory and glass house of the Plant
Pest and Diseases Department at the Agriculture Faculty, Padjadjaran University from February to September
2005.

The experiment was arranged in Randomized Block Design with six treatments and four replications.
The sixth treatment of V. lecanii conidial densities which were; 4,9 x10* conidia/mL, 4,9 x 10° conidia/mL;
4.9 x 10° conidia/mL; 4,9 x 10 conidia/mL; 4.9 x10® conidia/mL, and control.

The result showedd that entomopathogenic fungus V. lecanii on 4,9 x 10® Conidia/mL can caused
the highest M. persicae adult mortality at 85.005 after 14 days of application and the lowest damage rate of chili

leaves was 0.1970%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabal merah ( Capsicum annum.L ) adalah salah satu jenis sayuran penting yang dibudidayakan secara
komersial di daerah tropis. Tanaman ini masih perlu ditingkatkan produksinya, balk dari segi kualitas maupun
kuantitas. Menurut Duriat dan Sastrosiswojo (1995), dalam tahun 1991 luas pertanaman cabai di Indonesia
menduduki peringkat paling atas , yaitu sekitar 20 - 40 % dari hasil total luas pertanaman sayuran. Namun
demikian rata-rata hasil panen cabal relative masih rendah yaitu 1,95 ton/ha. Padahal basil panen cabai dapat
mencapai sekitar 12 ton/ha.

Salah satu kendala dalam upaya meningkatkan produksi cabal merah di Indonesia adalah adanya
serangan hama Myzus persicae Sulzer . Kerusakan langsung akibat serangan M. persicae adalah daun menjadi
keriput, berwarna kekuningan, terpuntir dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat (kerdil) sehingga tanaman
menjadi layu dan mati. Selain itu, serangga hama ini dapat berperan sebagai vector penyakit virus . Menurut
Kennedy et.al (1962) dalam Fasulo (2001), species ini dapat menjadi vector lebih dari 100 jenis virus.

Penggunaan pestisida dalam usaha mengatasi hama ini adalah sudah sangat intensif dilakukan secara
terjadwal dan dosis tinggi. Hal ini tak saja meningkatkan biaya produksi tetapi juga tidak aman bagi maunusia
kualitas lingkungan hidup. Salah satu cara pengendalian yang bersifat ramah lingkungan adalah dengan penggunaan
jamur entomopatogen Verticillium lecanii (Zimmerman) Viegas. Menurut Cloyd (2003), jamur entomopatogen
ini dapat digunakan untuk mengendaliakan hama aphids (Homoptera) di daerah iklim tropis.

Keberhasilan V. lecanii dalam mengendalian hama sangat dipengaruhi banyak factor, diantaranya adalah
kerapatan konidia, variabilitas spora yang kontak dengan hama , kemampuan sporulasi dan strain jarnur yang
digunakan (Untung, 1 993; Cloyd, 2003). Selain itu , banyak peneliti yang berpendapat bahwa kondisi lingkungan
juga sangat berpengaruh seperti temperature, kelembaban, dan sinar matahari.

Cara masuk spora jamur V. lecanii ke dalam tubuh serangga terdiri atas 2 Cara yaitu secara kontak dengan
tubuh serangga dan melalui sistem pencernaan serangga . V. lecanii melakukan penetrasi ke dalam tubuh serangga
melalui integument, spirakel dan organ-organ penginderaan (Charuley, 1988; Cloyd, 2003). Fuxa dan Tanada
(1987), tingkat kematian M. subarnii oleh jamur V. lecanii lebih rendah jika diaplikasikan sebelum infestasi
serangga uji dapat tingjkat kematian pada metode aplikasi setelah infestasi. Kerapatan konidia yang dapat
menyebabkan 50 % kematian serangga uji ( LC 50 ) untuk masing-masing metode adalah 10” dan 10° konidia /ml.
Selain waktu aplikasi ternyata stadia serangga hama dan kepekaan serangga hama yang diberi perlakuan turut
menentukan kerapatan konidia yang digunakan . Gindin et.al (2000), menuliskan bahwa kematian nimfa Bemisia
argentifolus pada empat hari setelah aplikasi V. lecanii terns meningkat mulai dari 1 % hingga 85 %, sedangkan

kematian imagonya hanya mencapai 55 %



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Myzus petsicae Sulzer

Dalam perkembangannya M persicae Sulzer (Homoptera; Aphididae) mengalami perubahan bentuk
secara paurometabola. Imago betina dapat menghasilkan elur hanya di daerah beriklim sub tropis ketika
musim gugur dan musim salju (Capinera, 2001 dan Man, 1991). Sedangkan di daerah beriklim tropis, M
Persicae berkembang biak secara parthenogenesis. Selain itu, imago betina bersifat vivipar, telurnya
berkembang dalam tubuh induk dan menghasilkan nimfa (Capinera, 2001 dan Dress, 1997). Nimfanya
terdiri dari 4 instar dan stadium nimfa ini berlangsung selama 6 -11 hari (Toba, 1964 dalam Man,
1991). Nimfa berwarna kehijauan dan berangsur-angsur menjadi kekuningan.

Stadium imago rnemiliki panjang tubuh 1,7 - 2,5 mm dan berwarna kekuningan dan kehijauan. Pada
umumnya, imago tidak memiliki sayap (apterae), tetapi jika populasi semakin padat maka akan muncul
imago yang bersayap (alatae) jumlah alatae ini akan terns meningkat jika terjadi persaingan intraspesies yang
semakin ketat dalam memperoleh makanan dan ruang tempat hidup.

Imago betina mulai menghasilkan keturunan setelah 6 - 17 hari dari kemunculannya. Rata-rata dapat
menghasilkan 3 - 10 nimfa/hari atau dapat mencapai 50 keturunan dalam seminggu. Daur hidupnya
berlsngsung sekitar 20 - 25 hari (Thomas, 2003 dan Capinera, 2001). Reproduksi dari M.persicae ini
sangat dipengaruhi oleh temperatur lingkungannya. Pada temperatur 25°C - 28,5°C reproduksinya terhenti
(Kaishoven,[981).

M. persicae adalah serangga yang bersifat polifag dan diketahui inangnya lebih dari 40 famili
tanaman. Tanaman inang lainnya adalah dari famili Solanaceae, Chenopadiaceae, Compositae, Cruciferia, dan
Cucurbitaceae, serta menyerang tanaman bias dan gulma (Capinera, 2001). Serangga hams ini tidak hanya
menyebabkan kerugian langsung, tetapi dapat menyebabkan kerugian secara tidak langsung yaitu dengan cara
menghasilkan embun madu yang merupakan habitat jamur embun jelaga “sooty mould”. Jamur ini dapat
menutupi permukaan daun sehingga menghambat proses fotosintesa (Masehetti, 2003). Selain itu, serangga
ini dapat berperan sebagai vektor virus. Menurut Kennedy et al., (1962) dalam Capinera (2001), M. persicae
dapat menjadi vektor lebih dari 100 virus.

Spesies musuh alami yang telah diketahui dapat mengurangi populasi MM persicae adalah parasitoid
dari ordo Hymenoptera yaitu Aphidius colemani, A. matricarial, A.ervi dan A. abdominalis. Sedangkan dari
kelompok predator, diantaranya adalah Aphidaletes aphidomyza, Chrysapa carnea, C Rubilabris dan
kumbang Hippodamia convergens. Patogen serangga dari golongan jamur yang dapat menginfeksi M.
Persicae yaitu beauveria bassiana, Erynia ncophidis dan Verticillium lecanii (Moschetni, 2003 dan Thomas,
2003).

2.2. Verticillium lecanii (Zimmerman) Viegas

Verticillium lecanii (Monilialis : Moniliaceae) memiliki konidiophol yang tegak, berdiferensiasi
dari hifa negatif, memiliki banyak cabang di sepanjang batangnya dan berbentuk seperti jarum pentul.
Beberapa diantaranya memiliki bentuk yang datar pada pangkalnya. Koloni jamur tumbuh dengan cepat
pada media sabouraui dextrose agar (SDA), pada 23°C selama 7 hari. Seluruh permukaan sudah

tertutup hifa halus berwarna (Boucial & Penland,1998).



Menurut Roberts & Yendab (1971), kemampuan jamur unuk menginfeksi inangnya dipengaruhi oleh
inang, lingkungannya, dan kemampuan untuk menyebar, Strainm, viabilitas, jumlali konidia; dan virulensi dari
jarnur tersebut. Adapun kepekaan inang terhadap infeksi jamur tergantung dari kepadatan populasi dan
kerentanan stadia inang yang bersangkutan. Kisaran temperatur bagi pertumbuhannya antara 5° — 35°C, dan
optimum pada 20° — 30°C. Yoon et al. Dalam Kim et al. (2003) dan Mc Coy et al. (1988) menyatakan bahwa
pada temperatur dibawah 0°C jamur masih dapat bertahan hidup namun tidak dapat tumbuh, dan pada suhu di
atas 40°C jamur akan terhenti pertumbuhannya dan akan mati. Menurut Mc Coy et al. (1988), kelembapan
relatif yang optimum bagi pertumbuhan jarnur adalah 905 atau leih. Akan tetapi Hall (1979)
mengungkapkall bahwa konidia V, lecanii dapat bertahan selama 13 hari pada kelembapan relatif 58%.

Di alam, faktor cahaya sangat berpengaruh terhadap proses produksi konidia, perkecambahan
konidia, umur jamur, dan sporulasi lebih lanjut setelah inangnya mati. Cahaya ultraviolet (UV) diketahui dapat
mematikan konidia, dan sinar UV dengan panjang gelombang 285 - 380 mm sangat mematikan konidia
jamur (Mc Coy et al. 1988; Fuxa & Tanada,1987; Roberts & Yendol,1971).

Terjadinya infeksi pada tubuh serangga, diawali dengan terjadinya kontak antara konidia jamur
pada permukaan tubuh serangga inang. Untuk membantu peletakkan konidia pada kutikula serangga,
menurut Urasuley (1988), jamur V. lecanii ini mengeluarkan semacam lendir.

Peletakan konidia pada permukaan inang dipengaruhi oleh kelembapan relatif yang tinggi dan
kandungan air yang terhadap disekitar inangnya. Perkecambahan jamur sangat dipengaruhi oleh
kerapatan konidia, strain jamur, kondisi lingkungan, dan nutrisi yang terhadap path kutikula inang
(Samson, 1988).

Penetrasi dapat terjadi melalui luka, integumen, organ-organ penginderaan, spirakel, membran antar
segmen. Mulut dan saluran pencernaan. Penetrasi melalui integumen dilakukan secara mekanis dan/atau
kimiawi. Menurut Robert & Yendol (1971) kerja mekanis ini dibantu oleh adanya infection peg pada bagian
tepi apresorium yang membantu penghancuran lapisan tersebut, sedangkan kerja kimiawi jamur yaitu dengan
mengeluarkan enzim dan toksin.

Penguraian senyawa-senyawa pada integumen akibat adanya reaksi enzim yang menghasilkan
senyawa berenergi dan asam amino yang akan digunakan sebagai sumber nutrisi jamur untuk
makanan dan energi cadangan bagi pertumbuhan dan perkembangan jamur, selain itu V. lecanii juga

menghasilkan toksin yaitu bassionalide dan asam dipecolinic (Cloyd, 2003 dan Charnley,1988).



BAB IlI
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kerapatan konidia V. lecanii yang optimal untuk menekan

populasi M. persicae secara maksimal pada tanaman cabe merah di rumah kaca.

3.2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pemanfaatan jamur

entomopatogen V. lecanii dalam mengendalikan M. persicae pada tanaman cabe merah di rumah kaca.



BAB IV
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

4.1. Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan dilaksanakan di laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca Jurusan llmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dengan ketinggian 700 meter di atas permukaan Taut.

Percobaan ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Sepember 2005.

4.2. Bahan dan Alat Percobaan

Bahan-bahan yang dignakan dalam percobaan yaitu biakan murni jamur entomopatogen Verticillium
lecanii isolat Cikampek, 480 ekor imago myzus persicae, 24 polibag tanaman cabai merah, perata (Tween 80), air
destilasi, dextrose, agar, kentang, beras, alkohol 95%, kapas, spiritus bakar, pupuk kandang, pupuk NPK, dan tanah.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan yaitu haemositometer, cawan petri, autoclave, timbangan, geaas
ukur, beaker glass, laminar flow, inkubator, oven, handsprayer, kuas, botol scott, pipet, burnsen, polibag ukuran 33
cm x 25 cm, kain kasa, alat rearing serangga ukuran 50 cm x 75 ¢m, hand counter, sungkup tanaman (diameter
20 cm,; tinggi 60 cm), plastik tahan papas ukuran 10 cm x 15 cm, cling wrap, aluminium foil, cork borer, magnetic

sorer dap loupe.

4.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode percobaan Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (randomized Block Design) dengan enam perlakuan serta empat ulangan. Keenam

perlakuan tersebut adalah:

A : V. lecanii kerapatan 4,9 x 104 konidia/ml.
B : V. lecanii kerapatan 4,9 x 10° konidia/ml.
C : V. lecanii kerapatan 4,9 x 10° konidia/ml.

D : V lecanii kerapatan 4,9 x 10" konidia/ml.

m

: V. lecanii kerapatan 4,9 x 108 konidia/ml.

T

: Kontrol (air)

Masing-masing perlakuan diuji terhadap 20 ekor imago M. Persica.e Perata tween 80 dicampurkan ke

dalam setiap perlakuan sebanyak 0,05%.

Analisis statistik dilakukan dengan program komputer IRRISTAT versi 92.1 (Biometrics Unit
International Research Rice Institute, manila Philiphine). Untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan

dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji Jarak Berganda (DMRT) pada taraf nyata 5%.



4.4. Persiapan Percobaan
4.4.1. Pemeliharaan dan perbanyakan massal M persicae

Pemeliharaan dan perbanyakan M. persicae diawali dengan pengumpulan imago dari pertanaman cabai
merah di sekitar Jatinangor untuk dijadikan induk pada perbanyakan masal di rumah kaca. Pemeliharaan dan
perbanyakan dilakukan dalam kurungan hama ukuran 50 x 50 cm x 75 cm yang diberi tanaman cabai dalam
polibag ukuran 33 cm x 25 cm. imago-imago tersebut selanjutnya dipelihara clan diperbanyak hingga
jumlah serangga sesuai dengan perlakuan. Serangga tersebut kemudian diambil imago dengan jum'ah 20
ekor untuk masingmasing perlakuan, kemudian diinfestasikan pada tanaman cabai merah yang berumur 8
minggu.

4.4.2. Perbanyakan massal jamur entomopatogen V. lecanii
A. Pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA)

Media PDA dibuat dengan cara : 200 gram kentang dikupas, dicuci bersih kemudian dipotong
kecil dan direbus dalam 1 liter aquades sampai lunak. Kemudian disaring untuk memisahkan air
dengan kentang. Air hasil saringan diukur hingga 1 liter kemudian ditambah 20 gram agar dan 20 gram
dextrose, lalu direbus kembali sampai mendidih. Setelah itu, larutan tersebut disaring kembali dan
dituangkan ke dalam botol scoff untuk disterilisasi dalam autoclave selama 15 menu pada temperatur 121°C
dengan tekanan 1 atmosfir (atm).

B. Pembuatan media beras

Media beras dibuat dengan cara 100 gram beras dicuci. Kemudian beras tersebut direndam
dengan air bersih selama 24 jam, lalu ditiriskan bila perlu disaring untuk membuang sisa air. Beras yang
sudah direndam ini dimasukkan ke dalam kantong plastik tahan panas berukuran 10 cm x 15 cm.
kantong plastik ditutup dengan pipa paralon diameter 2 cm yang disumbat dengan kapas. Selanjutnya
disterilisasi dalam autoclave selama 15 menu pada temperatur 121°C dengan tekanan 1 atm.

C. Perbanyakan jamur V. lecanii pada media PDA

Jamur entompatogen V. lecanii diperoleh dari laboratorium pengendalian hayati Balri Peramalan
Hama dan Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura, Cikampek-Karawang. Biakan murni V lecanii
ditumbuhkan pada media PDA dalam petridish dengan menggunakan ose kemudian dinkubasi pada

temperatur kamar selama 1 minggu.

D. Perbanyakan jamur V lecanii pada media beras

Dari media PDA, jamur diinokulasikan pada media bergs yang telah disterilisasi dengan cara
memotong V. lecanii pada media PDA menggunakan cork borer kemudian V. lecanii dipindahkan sebanyak 2
cork borer ke dalam 1 kantong media bergs. Setelah itu diinkubasikan pada temperatur kamar selama 2

minggu.



4.4.3. Penanaman cabai merah

Benih cabai merah varietas lokal disemai pada wadah persemaian yang berisi sekam di rumah
kaca. Setelah tanaman cabai merah bermur kurang lebih 2 minggu, tanaman cabai merah dipindah tanam ke
dalam polibag yang telah berisi campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : I. Pupuk
NPK diberikan pada saat tanam dengan dosis sebanyak 5 g/tanaman. Tanaman cabai merah yang telah
berumur 8 minggu dalam polibag diinfestasi dengan M. Persicae sebanyak 20 ekor/perlakuan

4.5. Pelaksanaan Percobaan
4.5.1. Pembuatan suspensi konidia V. lecanii

Biakan murni V. lecanii dalam media beras dibuat suspensinya denan menambahkan air steril, lalu
dihomogenkan menggunakan magnetic sorer, kemudian disaring. Selanjutnya ditentukan kerapatan konidia
sesuai jenis perlakuan dengan menggunakan haemositometer. Suspensi V. lecanii yang akan diaplikasikan,
sebelumnya ditambahkan Tween 80 sebanyak 0,05% (Hall. 1984).

4.5.2. Aplikasi suspensi konidia V. lecanii pada imago M. persicae

Untuk mengetahui pengaruh kerapatan konidia. V lecanii terhadap mortalitas M. persicae dilakukan
aplikasi sebagai berikut: tanaman cabal bebas insektisida yang ditanam pada polibag disiapkan untuk tiap-tiap
perlakuan. Pada setup tanaman yang akan diberi perlakuan terlebih dahulu diinfestasikan imago M. persicae
sebanyak 20 ekor pada permukaan atas dawn cabal dengan menggunakan kuas. Setelah itu dengan menggunakan
handsprayer, masing-masing tanaman cabal yang telah diinfestasi imago-imago M. persicae disemprot suspensi

konidia V. lecanii sebanyak 10 ml untuk setup kerapatan konidia.
4.6. Pengamatan

4.6.1. Pengamatan

Pengamatan utama yang dilakukan pada percobaan ini, antara lain:
a. Mortalitas imago M. persicae

Pengamatan mortalitas imago M. persicae dilakukan setiap hari selama 14 hari, yaitu dengan cars
menghitung jumlah imago yang mati pada setiap perlakuan. Untuk menghitung kematian imago digunakan

rumus:

M= —— x 100 %

Keterangan : M = Mortalitas (%)

a = Jumlah imago M persicae yang mati (ekor)

b = Jumlah imago M. persicae yang digunakan (ekor)



Jika pada kontrol terjadi mortalitas kurang dari 20%, maka dapat dikoreksi dengan menggunakan

rumus Abot (1952) dalam Bushvine (1971) sebagai berikut

Po - Pc
Pt= ——— x100%
100 - Pc
Keterangan : Pt = Persentase mortalitas serangga uji yang telah dikoreksi

Po = Persentase mortalitas serangga uji karena perlakuan
Pc = Persentase mortalitas serangga uji pada kontrol
b. Tingkat Kerusakan Daun
Pengamatan tingkat kerusakan dilakukan pada hari ke-14 setelah infestasi hama dengan berdasarkan

pada rumus:

> n.v
P= x 100 %
ZN

Keterangan :

P = Tingkat kerusakan daun (%)

I = Jumlah daun yang diamati dari ipa katagori serangan yang sama
v = Nilai skala tiap katagori serangan

z = Skala katagori serangan tinggi

N = Jumlah seluruh daun yang diamati

Menurut Moekasan, dkk. (1995) dan Sudarjat (1999), nilai katagori serangan v didasarkan pada luas serangan

sebagai berikut

Ni lai Kategori
0 Tidak ada serangan sama sekali
1=X; 0% < X;<20%
3=X3 20% < X3 <40%
5=X5 40% < X5 <60%
7=X; 60% < X;<80%
9=X, 20% < X9 <40%

4.6.2. Pengamatan Penunjang
Pengamatan penunjang yang dilakukan pada percobaan ini yaitui mengamati kelembapan udara dan

temperatur udara pada saat berlangsungnya percobaan.



BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Mortalitas Imago M. persicae pada Tanaman Cabai Merah

Pengamatan Mortalitas imago M.persicae mulai dilakukan satu hari (24 jam) setelah aplikasi
perlakuan selama 14 hari dengan interval pengamatan satu hari . Hasil pengamatan ditampilkan pada
Tabel I.

Berdasarkan Tabel I mortalitas M.persicae baru terjadi pada pengamatan hari kedua
setelah aplikasi. Nal ini karena jarnur V.lecanii yang diaplikasikan tidak langsung dapat menembus
integument serangga dan .menginfeksi serangga tersebut. Menurut Samson et al. (1988), untuk
melakukan infeksi ini , konidia jamur yang melekat pada tubuh serangga harus berkecambah
terlebih dahulu agar dapat menembus integument serangga. Perkecambahan ini sangat
dipengaruhi oleh kelembaban dan temperature di sekitar inangnya. Cloyd (2003) dan Handle
(1999) mencatat masa inkubasi V.lecanii sebelum berkecambah yaitu 24-72 jam pada kelembaba;i
relative diatas 85 %. Selain tu, pada serangga disebabkan deh adanya pertumbuhan dan
perkembangan koloni jamur dalam tubuh serangga, dan bukan semata-mata oleh enzim atau toksin
yang diproduksi jamur V lecanii.

Pada perlakuan A (4,9 x 10" konidia/ml ), B (4,9 x 10’ konidia /ml), C (4,9 x 10°
konidia/ml), dan D (4,9 x 10~ konidia /ml ) kematian M.persicae terjadi hanya sampai pada
pengamatan ke 12 setelah aplikasi. Berbeda halnya dengan perlakuan E( 4,9 x 10° konidia /ml)
kematian M.persicae terjadi hingga pengamatan ke 13 . Menurut Mc Coy et al.(1988), hal ini
terjadi karena menurunnya kualitas dan virulensi konidia jamur. Jamur entomopatogen yang
memiliki virulensi rendah maka daya infeksinya akan lemah sehingga tidak mampu bertahan hidup
dan memasuki daerah hemocoel serangga inangnya. Menurunnya virulensi ini , dapat dipengaruhi
oleh metoda perbanyakan dan disimpan pads media buatan secara terus menerus . Selain itu, factor
temperature dan kelembaban ligkungan yang kurang sesuai damt berpengaruh terhadap

menurunnya virulensi.



Tabel I. Rata-rata persentase mortalitas imago M.persicae pada tingkat kerapatan konidia jamur

V.lecanii
Pengamatan | Rata-rata mortalitas imago M.persicae (%) pada perlakuan
.. HSA A B C D E F
49x10* | 49x10° | 49x10° | 49x10" | 49x10® | KONTROL
konidia/ml | konidia /ml | Konidia/ml | konidia Iml | Konidia/ml

1 0 0 0 0 0 0
a a a a a a

2 3,75 6,25 6,25 8,75 13,75 0
b bc bc cd d a

3 7,50 10,00 11,25 13,75 17,50 0
b bc bc cd d a

4 11,25 12,50 15,00 18,75 26,25 0
b b bc c d a

5 13,75 16,25 18,75 25,00 37,50 0
b b c C_ d a

6 17,50 18,75 26,25 33,75 45,00 0
h b C d e a

7 21,25 22,50 28,75 38,75 51,25 0
b b c d e a

8 23,75 27,50 33,75 47,50 57,50 0
b bc c d e a

9 275 31,25 37,50 53,75 62,50 0
b bc d d e a

10 32,50 35,00 46,25 58,75 68,76 0
b b c d e a

11 36,25 42,50 53,75 62,5 76,25 0
b c d e f a

12 38,75 51,25 61,25 68,75 81,25 0
b c d e f a

13 38,75 51,25 61,25 68,75 85,00 0
b c d e f a

14 38,75 51,25 61,25 68,75 85,00 0
b c d e f a

Keterangan: - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam bans yang sama tidak berbeda

nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 %.
- HAS = Hari Setelah Aplikasi

Pada pengamatan ke-4 setelah aplikasi, mortalitas M. persicae pada perlakuan D dan E mul;ai
terlihat berbeda dengan perlakuan A,B,C. Kondisi ini terjadi karena sebaran suspensi konidia pada individu
M. persicae tidak sama untuk tiap perlakuan. Jika dilihat dari jumlah mortalitas M. persicae pada tiap
pengamatan dari masing-masing perlakuan, ternyata banyak keberhasilan infeksi jamur. Semakin banyak
inokulum yang diaplikasikan maka semakin besar peluang konidia jamur untuk masuk ke dalam tubuh
inangnya. Antara hari ke-13 setelah aplikasi , pada semua perlakuan tidak ada lagi kematian M. persicae pada
semua perlakuan yang diuji, kecuali pada perlakuan E jumlah kematian mencapai titik stabil pada hari ke-14
setelah aplikasi.

Pada percobaan ini, kematian M. persicae pada semua tidak ada yang mencapai 100%. Hal ini
diduga karena kelembaban udara kurang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan V. lecanii. Menurut

Roberts dan Yendol (1971) dan Samson et.al (1988) kelembaban optimal untuk meningkatkan daya



kerja jamur dalam menginfeksi serangga sasaran adalah lebih dari 90%, sedangkan temperature optimal
menurut Roberts dan Yendol (1971) adalah 20°- 30° C. Pada temperature tersebut Yoon et.al. (2000)
dalam Kim et.al (2003) mengatakan, V. lecanii masih dapat berkecambah dengan baik, bahkan Samson
et.al (1988), mengatakan V. lecanii masih dapat tumbuh dan berkembang di rumah kaca dengan
temperatur 35°C. Selama percobaan berlangsung tercatat kelembaban udara di rumah kaca sekitar 70 -

80%,sedangkan rata-rata temperature udara di rumah kaca adalah 23° - 30° C.
5.2. Tingkat Kerusakan Daun Cabai Merah

Hasil pengamatan tingkat kerusakan daun cabal merah disajikan pada Tabel 2. Pengamatan ini
dilakukan pada hari ke -14 setelah aplikasi.

Tabel 2. Persentase Tingkat Kerusakan Daun Cabai Merah oleh M.persicae pada hari ke-14
Setelah Aplikasi

Perlakuan Rata-rata tingkat kerusakan daun (%)
A(4,9 x 10* konidia/ml ), 0,5638b = 0,56
B(4,9 x 10° konidia /ml) 0,4660 ab= 0,49
C(4,9 x 10° konidia/ml ) 0,3860ab= 0,39
D(4,9 x 10" konidia/ml) 0,3450ab= 4,35
E(4,9 x 10° konidia /ml) 0,1970a = 0,20
F (Kontrol) 0,6685b = 0,67

Meskipun terjadi penambahan jumlah M.persicae yang diinfestasikan pada semua perlakuan,
tetapi ada kecenderungan penghambatan pada kemampuan berbiak dari M.persicae yang diberi
perlakuan V lecanii .

Adapun persamaan do perbedaan tingkat kerusakan daun pada masingmasing perlakuan
disebabkan oleh turun naiknya populasi M.persicae. Munculnya keturunan M. persicae dan matinya
imago M. persicae akibat perlakuan sangat mempengaruhi nilai tingkat kerusakan daun. Selain itu,
adanya penambahan tunas barn pada tanaman cabai merah menyebabkan jumlah daun yang tidak
terserang menjadi meningkat sehingga mengurangi nilai tingkat kerusakan daun. Tingkat kerusakan

daun terendah cenderung pada perlakuan aplikasi V.lecanii kerapatan 4,9 x 10°® konidia/ml yaitu 0,20%.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan ini, janur entomopatogen V.lecanii pada kerapatan 4,9 x 10° konidia /ml
menyebabkan mortalitas M.persicae paling tinggi sebesar 85 % pada 14 hari setelah aplikasi dengan nilai

kerusakan dawn cabai merah sebesar 0,20 %.

6.2. Saran

Untuk memperoleh basil pengendalian yang maksimal dianjurkan menggunakan isolate yang barn
diisolasi dari inang aslinya agar virulensinya lebih balk . Selain itu, kelembaban dan temperature udara di
sekitar inang perlu dijaga agar tetap optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan jamur pada serangga
sasaran .Agar memperoleh jumlah tangkapan lalat buah Bactrocera sp., yang tinggi, sebaiknya dikaji

kembali cara aplikasi, dosis yang tepat serta perangkap yang efektif.
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